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Abstrak: Pendidikan kewarganegaraan sangatlah penting terutama dalam kehidupan media sosial yang
hampir semua generasi milenial sudah sangat langka, bahkan anak-anak generasi milenial saat ini banyak
yang tidak memiliki sopan santun ataupun tata krama, maka dari itu kita akan lihat seberapa
berpengaruhnya globalisasi terhadap generasi penerus bangsa ini. Tujuan artikel ini adalah untuk
mengetahui dan juga dampak apa saja yang terlihat terutama diera globalisasi saat ini, sedangkan pengguna
teknologi hampir 90% adalah generasi milenial. Mengingat kurangnya generasi milenial tentang Pendidikan
kewarganegaraan hingga cinta tanah air.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmuu pengetahuan dan teknologi memang sangat cepat, terutama
dibidang media sosial yang membuat generasi bangsa saat ini tidak memiliki sikap dan
tutur kata yang baik, pengaruh media sosial ini sangat besar sekali terutama pada anak
muda, bahkan bisa mengubah kebiasaan,sikap bahkan pola pikir. Melalui media sosial
juga bisa mengubah pemikiran anak muda dengan drastis dan tidak sesuai dengan norma
yang berlaku, melalui tontonan dan berita yang mereka tonton. Hal ini kita dapat
simpulkan pengaruh media sosial sangat besar bahan duah hamper menguasai setiap
tingkah laku dan pola pikir.

Perkembangan globalisasi yang menyebabkan generasi milenial terpengaruh secara
mental,fisik, dan pemikiran. Dalam hal ini,khususnya seluruh warga negara Indonesia

Maka dari itu, generasi muda Indonesia harus dibekali dengan Pendidikan
kewarganegaraan

Memahami kesadaran berbangsa dan bernegara,tumbuh dengan baik dan dinamis,
rela berkorban demi bangsa dan negara, memupuk jiwa patriotisme yang luhur kepada
bangsa dan negara Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan harus diberi kekuatan untuk
berkreasi bagi generasi milenial dalam kehidupan sehari-hari, dalam meningkatkan moral
budaya sopan, hormat proses dan kekuatan tempur untuk membiasakan diri .Tujuannya
adalah untuk menyediakan dasar landasan bangsa dan negara bagi generasi muda yang
cerdas dan baik, sehingga dapat berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam kemajuan
untuk masa depan bangsa lebih baik. Serta untuk melahirkan generasi muda yang
berkualitas dan berkarakter untuk Indonesia yang lebih baik. Pendidikan
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Kewarganegaraan sangatlah penting bagi masa depan generasi milenial, terutama dalam
hal sikap dan tingkah laku, dengan adanya Pendidikan kewarganegaraan ini dapat
menumbuhkan atau memupuk tingkah laku kita menjadi lebih baik, mengingat generasi
milenial adalah generasi bangsa. Bahkan saat ini banyak sekali anak-anak muda yang tidak
mementingkan pendidikan kewarganegaraan, dalam UUD 1945 kita bisa lihat tentang
tata hukum negara Indonesia, peraturan bahkan tata krama dasar yang berlangsung.

2. Perkembangan Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Karakter Generasi
Milenial

Pendidikan adalah salah satu saran yang baik dalam membentuk sebuah karakter
bagi generasi muda atau milenial melalui pendidikan , suatu bangsa juga dapat
berkembang dengan pesat. Ketika suatu negara memiliki warga negara yang memiliki
karakter baik, maka negara tersebut dapat berkembang dengan cepat. Dengan bantuan
pembentukan karakter ini, seseorang dapat berpikir cerdas dan mengendalikan
emosinya. Kecerdasan dalam mengelola emosi tersebut dapat dijadikan sebagai bekal
penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi kehidupan dimasa depan. Disini kita
akan lihat betapa berpengaruhnya sebuah pendidikan terutama pendidikan
kewarganegaraan dalam membentuk karakter seseorang. Bahkan saat ini banyak sekali
anak-anak muda yang tidak mementingkan pendidikan kewarganegaraan, dalam UUD
1945 kita bisa lihat tentang tata hukum negara Indonesia, peraturan bahkan tata krama
yang berlangsung. Kita bisa lihat dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 yang berisi
tentang Penguatan Pendidikan Karakter, yang dapat diartikan bahwa pemerintah sangat
memetingkan pendidikan karakter terutama untuk genrasi penerus bangsa.

Dan kita juga bisa lihat dalam UUD 1945 pasal 31 yang berisi bahwa :

1. Setiap Warga negara berhak mendapatkan pendidikan

2. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintahan wajib
membiayainya

3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan nasional,
yang meningkatkan keimanan, ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.

4. Negara meprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 26% dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah untuk memnuhi kebutuhan penyelenggaraan
pendidikan nasional.

Kita dapat melihat bahwa pemerintah sangat mengusahakan untuk mendidik karakter
setiap anak bangsa, dan juga kita dapat simpulkan bahwa setiap peran pendidikan harus
dimaksimalkan dengan baik sehingga pendidikan karakter dan juga intelektual dapat
berjalan beriringan. Dan kita juga bisa simpulkan bahwa pemerintah saat ini memang
terus menumbuhkan pendidikan karakter di era milenial.

I.  Pendidikan Kewarganegaraan
Pendikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai bentuk pendidikan yang
mengingatkan akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban warga negara supaya
mereka menjadi warga negara yang berpikir tajam dalam hidup bermasyarakat dan
bernegara. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting bagi para generasi
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muda yang akan menjadi warga negara sepenuhnya. Sebab Pendidikan Kewarganegaraan
mengajarkan sikap saling menghargai keragaman, pembelajaran kolaboratif, dan
kreatifitas. Sebagai suatu metode pendidikan, Pendidikan kewarganegaraan pada
hakikatnya didasarkan pada nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila sebagai
kepribadian bangsa demi meningkatkan serta melestarikan keluhuran moral dan perilaku
masyarakat yang bersumber pada budaya bangsa yang ada sejak dahulu kala. Nilai-nilai
tersebut diharapkan dapat menjadi cermin bagi warga negara sebagai bentuk jati diri
yang terwujud dalam berbagai tingkah laku di dalam kehidupan keseharian masyarakat.
Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan harus di terapkan sejak di setiap jejang
pendidikan sejak usia dini hingga pada perguruan tinggi demi menghasikan penerus
bangsa yang kompeten.

Il.  Peran Pendidikan Kewarganegaraan
Peran pendidikan kewarganegaraan adalah membina warga negara khususnya

generasi penerus yang baik bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan
kewarganegaraan bagi generasi penerus sangat penting dalam rangka menumbuhkan
kesadaran bela negara dan meningkatkan rasa cinta terhadap tanah air. Contoh Peran
Pendidikan Kewarganegaraan di generasi milenial sekarang antara lain : 1. Membantu
generasi milenial memahami cita-cita nasional sebagai tujuan bangsa. 2. Generasi
milenial dapat mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan
masalah pribadi, komunitas, dan nasional. Jadi dengan adanya pendidikan
kewarganegaraan, generasi muda diharapkan mampu memiliki rasa kesadaran akan
pentingnya demokrasi dan hak asasi manusia dengan demikian generasi muda saat ini
mampu menghadapi konflik atau masalah-masalah yang terjadi di Negara Kesatuan
Republik Indonesia dengan kecerdasan dan penuh kedamaian Pendidikan
Kewarganegaraan juga diharapkan mampu mencetak generasi muda yang bertanggung
jawab dan rasa tanggung jawab inilah yang membuat generasi muda menyeleksi atau
memiliki rasa selektif terhadap nilai-nilai kebudayaan atau nilai moral Indonesia dan
tentunya akan membuat kita semakin cinta tanah air dan selalu menghargai budaya yang
ada di Indonesia. Dengan menjadikan pendidikan kewarganegaraan sebagai tumpuan
pembentukan karakter itu adalah hal yang sangat tepat, dalam pendidikan
kewarganegaraan kita dapat sudah mencakup banyak hal yang bisa diajarkan untuk
generasi muda sehingga dapat membentuk sikap karakter yang baik ditengah
perkembangan dunia saat ini.
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3. Pentingnya Pendidikan Karakter untuk Generasi Milenial

Pendidikan Karakter juga dapat diartikan sebgai salah satu usaha manusia secara sadar
dan terencana yang bertujuan untuk mendidik dan memberdayakan setiap potensi dalam
setiak anak-anak. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan sadar dan
terencana untuk mewujudkan susasana belajar dan pembelajaran agar anak didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari pembahasan pendidikan
kewarganegaraan diatas kita selanjutnya akan melihat bahwa pendidikan
kewarganegaraan merupakan salah satu sarana dalam pembentukan karakter generasi
milenial. Dari gambar dibawah ini kita bisa lihat bahwa salah satu pembentukan karakter
selain dirumah dan dimasyarakat adalah disekolah. Kita juga melihat bahwa pendidikan
karakter harus ditumbuhkan melalui intrakurikuler yaitu mempelajari mata pelajaran
umum untuk memenuhi kurikulum, dengan adanya pendidikan kewarganegaraan
merupakan langkah awal yang dapat mengubah pola pikir generasi milenial yang saat ini
sudah banyak terpengaruh berbagai teknologi.

Pemerintah juga selalu menggalakan untuk perkembangan karakter yang baik.Sesuai arahan
Presiden Joko Widodo juga, pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar harus
mendapatkan porsi yang lebih besar dibandingkan pendidikan yang mengajarkan pengetahuan.
Untuk sekolah dasar sebesar 70%, sedangkan untuk sekolah menengah pertama sebesar 60%.
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Nasional, kemendikbud, 2017.

Jika kita lihat Pendidikan kewarganegaraan juga bagian sangat penting dalam
pembentukan karakter, dengan Pendidikan kewarganegaraan dapat membentuk sikap
demokratis,serta rasa cinta tanah air dalam diri setiap mereka. Dengan Pendidikan
Kewarganegaraan juga dapat menumbuhkan rasa nasionalisme yang tinggi sehingga
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melalui sikap nasionalisme ini dapat menumbuhkan segala aspek yang negara butuhkan,
misalnya ekonomi, pendidikan, teknologi, politik, budaya dll.

4. Kesimpulan

Melalui penelitian diatas tadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan kewarganegaraan
sangatlah penting untuk pembentukan karakter dalam generasi milenial. Dalam
Pendidikan karakter memang sangat penting untuk generasi milenial, dengan munculnya
penelitian ini kita bisa mengetahui seberapa berpengaruhnya Pendidikan
kewarganegaraan dalam pembentukan karakter generasi milenial. Hal yang bisa kita
terapkan untuk perkembangan karakter di Indonesia salah satunya melalui Pendidikan
kewarganegaraan, yang dapat menumbuhkan siakp demokratis, cinta negara bahkan
pola pikirnya.
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